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2.2  Pengertian Verba “Memberi” dan “Menerima” dalam bahasa Indonesia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, memberi memiliki arti 1 menyerahkan
(membagikan, menyampaikan) sesuatu; 2 menvediakan (melakukan dsb) sesuatu
untuk; 3 memperbolehkan, mengizinkan; 4 menyebabkan (menjadikan) menderita
(kena); ........... Sedangkan verba menerima berarti 1 menyambut; mengambil
(mendapat, menampung); 2 mengesahkan; membenarkan; 3 mendapat atan menderita
sesuatu; 4 menganggap; 5 mengizinkan; 6 mau menjabat (pangkat) dsb.

Dari pengertian itu, verba “memberi” dan “menerima” dalam bahasa Indonenesia
tidak terlihat penjelasan yang menyatakan arah  perbuatan wdah kepada siapa
perbuatan/aksi itu diberikan. Dalam bahasa Indonesia verba “memberi” dan “mencrima”
baik digunakan kepada atasan  ataupun di bawah pdnibicara, tidak mengalami
perubahan. Ungkapan/ekspresi mi akan terasa betbeda apabila digunakan dalam
komunikasi dengan lawan bicara yang posisinya cbih tinggi dari pembicara, hanya
dilakukan dengan membedakan intonasi dalag¥ berbicara atau gerakan tubuh ketika
ingin menyvatakan rasa sopan.

Persamaan vang terkandung “dalam menggunakan verba “memberi” dan
“mencpfia®antara bahasa IndoncSia dengan bahasa Jepang, kedua-duanya selalu
diiguti oleh nomina. Sedangkan bentuk ungkapan ~T&HiT £9 dan ~H BV ET
akan dekat defigan makna afiks ‘me — kan’, dan bentuk ~T & HUVYE 9 apabila

ungkapan tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah sama dengan
makna ‘di-" + verba utamanya. Makna vang tersirat sebagai rasa terima kasih dalam

ungkapan bahasa Indonesia tidak digambarkan.



I1I1. Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrument kuesioner yang dipakai
pada penelitian sebelumnya. Isi kuesioner sangat bervariasi, ada bentuk pernyataan
biasa sesuai dengan pola kalimat dasar ungkapan ini, dan bentuk ungkapan dlam
konteks komunikasi tertentu.

Kuesioner diberikan kepada mahasiswa semester V Tahun Akademik 2010/2011
Program Studi Bahasa Jepang Universitas Widyatama. Jumlah responden sebanyak 11
orang, dan mereka memiliki penguasaan bahasa ibu atau bahasa yang digufiakan dalam
sehari-hari (B1) adalah bahasa Indonesia. Bahasa Jepang merupak@m, bahasa yang
mercka pelajari setelah mercka mengijak usia dewasa. Dalam” hal ini, untuk
memperoleh bahasa Jepang, mercka melalui proses perfibelajaran formal yang
dilakukan di kampus. Penelitian ini dilakukan dalam bebesapa tahapan, dengan harapan
dapat memperoleh hasil sesuai dengan tujuan penelitidpsini.

Tahapan pertama, penulis membagikan &ug&sioner kepada 11 responden, dan
menyuruh responden untuk mengisi 36 pertawyaan sesuai dengan konteks dan bentuk
kalimatnya dengan durasi waktu 40 menut., Responden terdiri dari 7 orang mahasiswa
dan 4 orang mahasiswi.

Tahapan kedua, penulis, hemeriksa dan mengolah data tersebut untuk dianalisa.

Darj 36 pertanyaan didapatkan beberapa hal, sebagai berikut

3.1 Analisaderolehan Mahasiswa terhadap Soal

Dari hasil jawaban responden, penulis memperoleh hasil bahwa soal sangat

bervariasi. Capaian persentase dari jawaban mahasiswa adalah sebagai berikut:

No Pertanyaan %
O | AR S o kBRI DA~ AF NPT T, 20.9
19 | o X AOBFEEFP R THIT LS L BT ET, 20,9




8 TN W RIS~ AENS TV T, 81,8
17 | @8iftir ke Rate T, R AREREEF L, 818
DA 2R HAENERBAN LTI ERAD, 81,8
BA | b blehot b, B2 THITD L, 81,8
6 | BBhotnT, EFICATHOLVELE, 72,7
B | chiz P Ao ik s cd, 72,7
5 | zhizzos KREHOBLTH b AT, 72,7
2 | brLETY s RO E R T NE L, B0
3 Fo SRR EY s VY% ALY ~EBh T TE Lk, | 939
4 | R AREOBAC B AO EZ %> TANE L, o
12 | bl pEo TNV AT, LTLEBL LY 2TR 63,0
14 | e ARHOAERICE > TR SI20h Ty 63,0
18 | HEFECHEETOT,, —HIERESEL & 94 65348
20 | = AR TIT2THIFE AT, 535
oep | EACHABTTHREBN LTI BRI oLELTHLA [636
ER
1 | Eaaiov o bt DIRE Y RACRD £7, 54,5
21 |1EL#% 5 T3t FHEVE LOWA 54,3
og |BEHVTHBNCHV N & CORIICEZ TIEEVE [543
izl b,
2704 DB 5., BRBSAICE-2THLokbL? 34,3
2TBAG R F . T XA Y THRETESTHITC, >4.5
2KC | AEES Y BB, FoTINBET, %>
28BNpkdadl— DA F L DFEVEFEBZI T NIEW? Bl
7 |odcbiBHE R AAGE BRI TV R EE LE, e
22B | 9= OFAERIC F=FIXMT b Bo T NihoATLE? 45,5
25B | BHE. H0 o kTHVLLTED 36,4
1M | AR S A HCRE O & P& WE L, s
16 | A FSARFOBEZE LT ET, 36,4
23B | . b O EMLTWERETE L, 364
23C | BAEPBRA LT EE o AMCAVE L, s
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10 | ERbr LARAER LB ThIF AT — Mz angy, | 273
5 | KECHEEXREoTHLbAVTL X, L2
22A | T4 SIAIEERIC FoB I D2 BoThbot®d &, | 273
24 | i3, 4, BSHERET 21
25C | &5 OFHE, b I FATOREEFELED, %1
Mean | Mean (%) S.D Milay Dilal

Minimum | Maksimum
20 55.3% 3.73 12 26

3.1.1 Tingkat Kesulitan Soal

Dari table di atas, penulis dapat menganalisa bahwa 90.9% mahasiswa (10 orang)
dapat menjawab dengan baik untuk soal no. 9'dan 19. Ini menuffjekan bahwa soal no. 9
dan 19 sangat mudah bagi mahasiswa. 81,8% (9 orang) mahasi®wa dapat menjawab soal
no. 8, 17, 23A, dan 28A dengan benar. Hal ini berasti s8al-soal pada nomor tersebut
termasuk kategori mudahd Perolehan berikutnya adatah untuk soal no. 6, 13, dan 15
72,7% mahasiswa (8 orang) dapat menjawab_Secara benar. Hasil berikutnya adalah
perolehan jawaban dari soal no 2, 3, 4, 12,7718, 20, 25B, 63,6% mahasiswa (7 orang)
dapat menjawab soal tersebut. Padla, persentase ini, penulis menganggap bahwa
mahasiswaiéakup dapat memahafffi*konsep [HiF5 | , <5 ,dan THH 9,
danf ' ~QHiI® | AI~TLN 5] ,dan [~ThH 9] .

Sedangkan untuk soal no. 1, 21, 26, 27A, 27B, 27C, dan 28B, 54,5% mahasiswa
(6 orang) menjawab dengan benar. Soal no. 7 dan 22B pemahaman agak kurang, dapat
dilihat dart perolehan mahasiswa vang menjawab dengan benar sebanyak 45,5% (5
orang). Untuk soal no. 10, 11, 16, 23B, 23C, 25B mahasiswa yang memahami bentuk
ungkapan seperti pada nomor tersebut jumlahnya sedikit, yaitu 36,4%. Soal no. 5,dan
22A  termasuk soal yang dirasakan sulit oleh mahasiswa, dapat dilihat hasil yang
diperoleh hanya 27, 3% mahasiswa dapat menjawab soal itu dengan benar. Soal yang
dirasakan paling sulit adalah soal no. 24 dan 25C, hanya 18,2% mahasiswa yang dapat

memahami ungkapan yang terdapat pada soal tersebut. Pada soal no. 25C mahasiswa
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yang benar menjawab soal ini hanya 2 (dua) orang, sedangkan soal no.24 mahasiswa
yang dapat menjawab dengan benar hanya 1 (satu) orang.

Apabila penulis perhatikan dari jenis soal kuesioner, soal-soal vang mahasiswa
kuasai atau dipahami adalah ketika soal-soal tersebut dapat dijawab oleh = 50%
mahasiswa. Sedangkan soal-soal vang dapat dijawab oleh mahasisiwa jumlahnya = 50%
responden, berarti tingkat kesulitan soal tersebut cukup tinggi. Apabila kita lihat soal-
soal yang tingkat kesulitannya tinggi, adalah soal vang berkaitan dengan konsep “Uchi”
dan “Soto”

Dari sisi nilai yang diperoleh mahasiswa, nilai terendah adalah 12 poin sedangkan

nilai tertinggi adalah 26 poin, sehingga nilai rata-rata perolehan materi [0 & &
VY| ini adalah 20,1 poin.

3.1.2 Penyebab Terjadinya Kesalahan pada Mahasiswa

Dari hasil perolehan nilai di atas, pada bagian inipenulis mencoba menidentifikasi
beberapa hal yang menjadi kesalahan penggunadn 5 'H i %5 | , <5 ,dan %
9] ,dan [~THTERLNA~TLD D] ,dan [~TH 55 ., dapat
diklasifikasikan berdasarkan persentags®/banyaknya kesalahan yang dibuat oleh

mahasiswa adalah sebagat berikut:

a. fSoal nod24 mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar hanya 1 orang (9,1%o).
ZJ o )
24BN TiL 7L D>, ARD RV o P A TLIZEY,
7 W . BB ET.

Untuk soal ini, mahasiswa banyak memilih F A CTHIFET dan FA TS L LT
F 9. Kesalahan ini terjadi karena:

- Mahasiswa masih terkecoh pemahamannya mengenai makna &+ 2 | .
Dalam ungkapan tersebut bukan saja [4c4E | - nya yang dilihat, tetapi siapa

==y

yang berbicara dan siapa yang melakukan. Apabila A CHIFFE9  dan 5t
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AT E L B %7 ini digunakan dalam konteks tersebut maka akan terkesan
sombong. Konsep 9 %] dan [# & | dalam ungkapan ini sangat kental.

b. Soal no. 25C, mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar hanya 1 orang

(9,1%), berarti 10 orang pembelajar menjawab dengan salah.

T%
%A:%ﬁgﬁﬁ%f SRR EEWEATTR, ok (O
JELERHA 2 @QELTHITEEAN @ELTHHAFE
Jé__/\./zﬁ) ) a

B 1 2% WNTT L,
A:HAE, ( @ BYUEEELIID QEVERTLVTT
@ Bk ThHFELEID ),
(kD H]
A:Z050FK, 9 ( OFAELEN QBFHMI/e D E L)
QFATHELTELED O

Kesalahan terjadi karena:
- Pada tindak tutur <di atas karena merupakan satu situasi maka penulis
menganalisa secara bersamaan. Pada soal 26 A, sebagian besar mahasiswa sudah

memahami_ungkapan tersebut. Tetafyi no. 25 B, 7 orang mahasiswa menjawab

dengan salah, 3 mahasiswa mehjawab i D (K THIFE L & 59, 4 orang

menjawab CE,H? HiZdkFARN L 92 Ini menunjukan bentuk THWWTT
bagihpembelajar dirasakan seperti “memaksa”, sehingga muncullah pilihan pada
jawaban’ 1 /dan 3 tadi. Sedangan no. 25 C sangat rendah, 10 orang pembelajar
salah méhjawab, yaitu 3 orang manjawab ISFiAH 272 U F L 722>, pembelajar
berpikir ekspresi itu diperuntukan bagi atasan maka muncullah bentuk [
Bl 45V 2720 F1 yang salah. Pembelajar yang menjawab A FE L7

7 sebanyak 7 orang. Hal ini pembelajar juga tidak paham pada konteks tersebut

siapa pelaku perbuatan.
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Soal no. 5, 10 dan no. 22A, mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar hanya 3
orang (27.3%) . Ini menunjukkan 9 orang pembelajar salah dalam menggunakan
ekspresi [~TH5H 9] .

L7 Lo T .
No. 5 JEEL Rk TFEoT ( ObiS

@bbb @< ) BV TLIEEY
¥ Ak 5 [0}

No. 10 Ei b Lk PaikT HIZ ( OHok ©Ho
ThiFTlr @ - Thbholr WE-T{ ke » AU—1+%

(Vv TuEd,

B § [V VAVESLR )
No.22 A F= 0T SR GRS R RGN R B

2T ( OHF OboLa@< L Wigrt.

No. 22B =% 2z, 1TAE? FTEOHEANCMSEILMEE T
( ObT CaL-E @8R W R -ATLL?

=R’ = el

=% DI, WA, TUA AT

Kesalahan terjadi karena:

- Pada no. 5, pembelajar tidak“biasa dengan salah satu pelaku dari perbuatan
tersgbut dilesapkan, sehurgga menijadi tidak jelas lagi siapa yang melakukan.
Partikel %/ {Z | pun menjadi pengecoh buat pembelajar karena partikel tersebut
dapatberarti ‘kepada’ atau ‘dari’.

= Pada soal no. 10, 9 orang pembelajar menjawab salah. Kesalahan ini karena
pembelajar tidak memaknai ungkapan tersebut secara utuh. Mereka hanya
melihat orang ke-3 dan 27z L, sehingga kalimat tersebut seolah-olah diberikan
kepada orang ke-1 (#27= 1), muncullah jawaban < #17= (8 orang).

- Soal no. 22A, 3 orang telah menjawab dengan benar, atau dengan kata lain 9
orang pembelajar menjawab dengan salah. 6 orang memilih jawaban 1 (&} &
4), karena pembelajar beranggapan bahwa kedua pelaku tersebut adalah orang

ke-3, tetapi tidak melihat konteks komunikasi berikutnya. Sedangkan pembelajar
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yang menjawab (< A1 % 9) | tidak memahami konsep ungkapan verba < #1

£7.
Soal no. 11, 16, 23B, 23C, 25B, masing-masing soal dijawab dengan benar oleh

pembelajar sebanyak 4 orang, dan 7 orang telah menjawab dengan salah soal

tersebut.
Z NS ok .
No. 11  HH & AJTFIC L i} 7 A% ( QELHITE
L &SR BELEr @LFE T Lzl

S .
No.16 BHHA F=XAdHoEE 2 ( O JHL QHEHLCHT QHE
LT & by WELTIHR ) &
No. 23A S:%é\H%%@%%%ﬁ%bkwm?ﬁﬁ\ﬁnmaﬁx
9 NN
(O R L FHAD @ X ES
Ay @A L i E AN

T : WU T

T 95 U
[ S HE]

TP <
No.23B &a: o4, B ( R S L Ly @A X

WE L mAWRHEL W EETELEDL Y,

N i, <=L,
S @Bl alENELE
| % H 1% |

N0.23C T : &En ( OEAMLE @RAGEs @FMLTY
2P0 @BRALTLESo ) AMlcanwE L,

Kesalahan terjadi karena:

- Pembelajar belum dapat membedakan bentuk verba [#%55 ] dengan
ckspresi %5238 8l | , yaitu suatu perbuatan sangat ditentukan dengan
arah pelaku dan ungkapan rasa terima kasih.

- Pembelajar masih terbentuk oleh pola kalimat dasar dari materi ini.
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e. Soal padano. 7 dan no. 22B, 5 orang pembelajar (45,5%) menjawab dengan benar,
atau 6 orang pembelajar menjawab dengan salah.
No.27 b7z LIZEYWRAEICARFZHAT ( QLT Quilx
@ <FEXW ) L,
Pada kesalahan ini sangat tidak masuk akal karena kalimat tersebut jelas arah dan

pelakunya.

IV.  Simpulan

Bahasa yang dipelajari ketika pembelajar telah menguasai bahasa pertama,
tentunya akan mengalami beberapa kesulitan. Dari beberapa keSa@lahan yang terjadi
pada pembelajar khusus mahasiswa semester V. Tahun 4ARademik 2010/2011 di
Program Studi Bahasa Jepang Universitas Widvataiha, “dapat dikatakan bahwa
pemerolehan materi ungkapan/ekspresi  [<° 4 % 5" | rendah. Hal ini dilihat dari

penguasaan mahasiswa terhadap materi ekspregi % <° ¥ & 51| rata-rata hanya 20
poin (55,3%) vang.dapat dikuasai dengan baik -Dari analisa di atas, kesalahan ini terjadi
karena:

1) Mahasiswa/pembelajar masih ¥angat terpaku pada pola kalimat sederhana atau

setara

2 y*Mahasiswa/pembelajar masih terdapat kesulitan dalam penggunaan B3 |

3) Mahasiswa/pembelajar belum menguasai konsep arah yang terdapat dalam
plspi®T (50 & 51

4) Ekspresi yang banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah ungkapan ~ TV /=77
<, ketika para pelaku tidak dimunculkan secara eksplisit dalam kalimat

5) Selain butir 4, penggunaan T &HF £3 dan ~F L £ 9 7 juga banyak
dilakukan kesalahan oleh para pembelajar.

6) Mahasiswa/pembelajar belum menguasai dan menempatkan tuturan dengan

konsep [9 %] dan [ & |
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7) Sulitnya penerapan ekspresi [<°% & 50| dalam tindak tutur komunikasi

yvang nyata.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa pembelajaran bahasa tidak dapat
terlepas dari budaya sosial. Kesalahan-kesalahanpun muncul ketika kita melakukan
komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa kedua secara formal kurang
berpotensi untuk menghasilkan penutur-penutur vang dapat berkomunikasi secara
natural sebagaimana halnya penutur asli. Untuk selanjutnya penelitian mungkin dapat

dilanjutkan dengan melihat dari faktor sosiolinguistik atau berkaitan dengan budaya.
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